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Abstract: The main problem in this study is the existence of 
the verses Amtsâ l in the Qur’an especially those relating to 
the description of world life and its interpretation of several 
interpreters as an approach, as well as a description of 
human attitudes in addressing the life of the world. So that 
Amtsâ l as one of the sciences of the Qur’an as well as the 
method of the Qur’an in conveying messages, lessons, and 
wisdom and intent content in it. So on this basis, Amtsâ l is 
expected to be able to provide an innovation as well as a 
method in a mental revolution towards the morals of both 
believers, infidels, and hypocrites, to be more aware of the 
beauty and pleasure of the world like a patamorgana that 
makes humans fall into the valley of destruction. Then the 
Qur’an as a guide for humans to get the salvation of the 
world and the hereafter.
Abstrak: Permasalahan pokok dalam penelitian ini 
adalah keberadaan ayat-ayat Amtsâl dalam Al-Qur’an 
khususnya yang berkaitan dengan gambaran kehidupan 
dunia dan penafsirannya dari beberapa mufasir sebagai 
sebuah pendekatan, serta gambaran sikap manusia dalam 
menyikapi kehidupan dunia. Sehingga Amtsâl sebagai 
salah satu ilmu-ilmu Al-Qur’an sekaligus sebagai metode 
Al-Qur’an dalam menyampaikan pesan, pelajaran, serta 
hikmah  dan maksud kandungan di dalamnya. Sehingga 
atas dasar ini, Amtsâl diharapkan mampu memberikan 
sebuah inovasi sekaligus sebagai metode dalam revolusi 
mental terhadap akhlak manusia baik yang beriman, kafir, 
maupun munafik, untuk lebih waspada terhadap keindahan 
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dan kenikmatan dunia bak patamorgana yang menjadikan 
manusia terjerumus kepada lembah kebinasaan.Maka Al-
Qur’an sebagai petunjuk manusia untuk mendapatkan 
keselamatan dunia dan akhirat.
Kata kunci: Amtsâl al-Qur’an, inovasi dan revolusi 
mental.
PENDAHULUAN
Al-Qur’an sebagai petunjuk, pegangan, membimbing manusia 
agar dalam menjalankan fungsinya sebagai khalȋfah di bumi ini berjalan 
lurus tidak tergelincir dan terlena dengan kemewahan dan kenikmatan 
dunia.Untuk tujuan tersebut Al-Qur’an memberikan perumpamaan-
perumpamaan (amtsâl) tentang kehidupan dunia.
Kemukjizatan Al-Qur’an meliputi berbagai aspek, seperti segi 
sastranya (balâghah), segi pemberitaan mengenai soal-soal gaib yang 
tidak dapat dicapai akal manusia, segi ketidakmampuan manusia untuk 
menandingi nilai-nilai ayatnya yang mengandung prinsip-prinsip 
berbagai ilmu pengetahuan.
Adapun bentuk kemukjizatan Al-Qur’an dari segi bahasa dan 
sastra adalah ungkapan yang indah dan sarat dengan makna dalam 
memberikan pernyataan, seperti at-Tasybȋh(هيبشتلا), at-Tamtsȋl(ليثمتلا) 
dan al-Isti’ârah(ةراعتسلا) ketiga hal tersebut merupakan dasar utama 
dari keindahan dan keagungan Al-Qur’an.
Amtsâl dalam Al-Qur’an merupakan suatu ilmu yang harus 
diketahui, karena bukan saja mengandung keindahan yang merupakan 
salah satu kemukjizatan Al-Qur’an, akan tetapi juga mengandung 
makna yang agung. Amtsâl sebagai gaya bahasa (uslûb) dalam 
mengungkapkan isi kandungannya dengan jalan menampilkan sesuatu 
yang abstrak dalam bentuk yang konkrit, supaya mudah dipahami, 
meresap dalam hati dan diamalkan dalam perbuatan.
Amtsâl sebagai salah satu metode Al-Qur’an dalam 
menyampaikan pesan dan makna yang terkandung di dalamanya. 
Metode ini dapat ditemukan, seperti ketika Al-Qur’an menjelaskan 
tentang keesaan Tuhan dan orang-orang yang mengesakan Tuhan, 
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tentang kemusyrikan dan orang-oranng musyrik tentang sikap dan 
kenyataan-kenyataan yang akan dihadapi dan dialami orang-orang 
bertauhid dan yang musyrik.
Terkait dengan Amtsâl, penulis pada kesempatan ini terfokus 
mengkaji salah satu dari perumpamaan-perumpamaan (amtsâl) yang 
terkait dengan kehidupan dunia yang terdapat dalam Al-Qur’an.Dan 
pada akhirnya bisa diketahui hikmah dan rahasia dibalik ayat-ayat 
Amtsâl terkait kehidupan dunia.
PENGERTIAN AMTSÂL
Makna Etimologi
Secara etimologi lafaz amtsâl merupakan bentuk jamak dari kata 
matsâl. Kata matsal(ْلَثَم),mitsl (لْثِم), matsil(لِثَم), adalah sama halnya 
dengan syabh(هِبَش),syibh(هْبِش) dan syabih (هِبَش), baik dari segi lafaz 
maupun maknanya mempunyai pengertian yang sama.34 Ibnu Mandzûr 
berkata; matsal(ْلَثَم),mitsl(لْثِم), matsil(لِثَم), jama’ amtsâl(لاثما), adalah 
sesuatu yang diserupakan dengan sesuatu yang lain atau disamakan 
dengannya.35
1. Makna Terminologi 
Para Ulama berbeda pendapat tentang makna matsal (jama’ 
amtsâl). Berikut kami kemukakan bcbcrapa pendapat pada ulama 
adib tentang makna matsal (jama amtsâl):Dr al-Rajihi memberikan 
devinisi sebagai berikut:
 دحأ نيبيل ةهباشتم امهنيب رخأ ئش يف لاوق هبشي ئش يف لوق نع ةرابع لثملا
34  Musthofa D. Al-Bagha, Al-Wadhih fȋ Ulûm al-Qur’ân, t.tp,: Dâr 
al-Kalâm, t.t., hlm. 197. Kata matsal jika ditashrif maka menjadi matsala-yamtsulu-
matsalan dalam bentuk fi’il tsulatsi mujarroad (asli terdiri dari tiga huruf). Sementara 
jika menjadi tsulatsi mazid, lafaz matsala menjadi mâtsala-yumâtsilu-tamtsȋlan. 
Dengan demikian tamtsȋl dari lafaz matsal  dengan makna perumpamaan, contoh, 
seperti, perbandingan. Lihat M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’a: Kajian 
Kosa-Kata, Jakarta: Lentera Hati, 2007, 611.
35 Ibnu mandzûr, Lisân al-‘Arab, Libanon: Dâr Fikr, t.th., jilid 11, hlm. 
611. Sebagaimana dikutip oleh Abd Wahhâb Abd Latȋf, Kairo: Maktabah al-Adâb, 
1414 H, 46.
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36هروصيو رخلآاب امه
“Matsal adalah adalah penyerupaan terhadap sesuatu yang 
menyerupai perkataan lain pada sesuatu lain yang antara 
keduanya terdapat persamaan agar salah satunya menjelaskan 
yang lain atau menggambarkannya”.
Asy-Syaikh Ahmad al-Iskândari dan al-Syaikh Mustofa ‘Inani 
dalam al-Wasȋth membuat definisi matsâl sebagai berikut:
 يكح يذلا  لاح هيبشت هنم دصقي رئاس يكحم لوق لثملا
37هلجلآ ليق يذلا لاحب هيف
“Matsal adalah ucapan yang tnenjadi ungkapan yang tersiar, 
yang bertujuan mempersamakan peristiwa yang tengah 
dibicarakan dengan peristiwa yang pernah di omongkan 
orang”.
Kalau para Adib mendefinisikan matsal yang erat hubungannya 
dengan unsur bahasa, (bahasa Arab), maka para mufassir dan Ahli 
Ulûm Al-Qur’anmemberi definisi yang erat hubungannya dengan 
pengertian Al-Qur’an. Berikut penulis kutip beberapa pengertian 
matsal AI-Qur’ an:
Menurut Abdur Rahman Hasan al-Maidani, matsal adalah 
menyerupakan sesuatu dengan sesuatu lain karena terdapat satu unsur 
persamaan atau Iebih antara keduanya.38
Sementara Nashruddin Baidan memberikan definisi sebagai 
berikut:
 سفنلا يف اهعقو اهل ةزج وم ةعئار ةروص يف ينعملا زاربا
36 Ar-râjihi, Minhâj al-Qawȋm, sebagaimana  dinukil oleh Abd Wahhâb 
Abd Latȋf, Kairo: Maktabah al-Adâb, 1414 H,  47.
37 Ahmad al-Iskndari dan Mustofa ‘Inani, Al-Was}ȋth fȋ al-Adab al-‘Arab 
wa Tarikhkhi, Mesir: Dâr al-Ma’rif, t.th., 16.
38 Abdur rahmân Hasan Al-Maidanȋ, Al-Amtsâl Al-Qur’aniyah, Damaskus: 
Dâr al-Qalam, t.th.,7.
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39لاسرم لاوق وأ اهيبشت تناك ءاوس
“Menampakkan pengertian yang abstrak dalam bentuk yang 
indah dan singkat yang mengena dalam jiwa baik bentuk tasybih 
maupun majaz mursal (ungkapan bebas)”.
Pengertian ini menjelaskan bahwa matsâl(perumpamaan) 
merupakan metode yang digunakan untuk menerangkan dan 
menjelaskan sesuatu yang bersifat samar, abstrak, ma’qul(hanya bisa 
dibayangkan) menjadi jelas, konkret, dan mahsûs(bisa diindara), dan 
menjadikan sesuatu yang bersifat irrasional manjadi rasional. Matsal 
digunakan pula untuk menunjukkan arti keadaan dan kisah yang 
menakjubkan.40
Dr. Abdullah Syahathah memberikan pengertian tentang matsal 
dalam Al-Qur’an dengan mengutip pendapat sebagai berikut;
“ Matsal adalah pengungkapan sesuatu makna dalam bentuk 
kongkrit sehingga menimbulkan rasa keindahan. Matsal dalam 
pengertian ini tidak dapat disyaratkan adanya sumber, juga tidak 
harus dalam bentuk majaz murakkab”17
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa matsal dalam Al-
Qur’an adalah pengungkapan suatu makna dalam bentuk yang ringkas 
dan menarik atau menimbulkan kekaguman dalam jiwa, baik melalui 
gaya bahasa tasybih atau perkataan matsal.
Menurut Ahmad Mustofa al-Marâghi penyusun Tafsir al-
Marâghi:
“Kata malsal, mitsl dan matsil maknanya persis al syabh, al syibh 
atau al syabih.Kemudian kata-kata tersebut digunakan dalam 
pengertian Menjelaskan keadaan sesuatu dan sifat-sifatnya. 
Seperti firman Allah”ليعلآا لثلما للهو”41
39 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005, hlm 249. Dikutip dalam jurnal” Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur’an dan 
Keislaman” dengan judul, Amtsal dalam Tafsir al-Sya’râwȋ, vol. 6, No 1, 2016, 7.
40 Manna’ Khalȋl al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Jakarta:PT. Litera 
Antar Nusa, cet. 5, 402.
41 Ahmad Mustofa Al-Marâghi, Tafsȋr al-Marâghi, Beirut: Dâr al-Ma’rif, 
1119 H, Jilid 1,  57.
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M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah mengatakan 
bahwa matsal bukan sekedar persamaan. Ia adalah perumpamaan 
yang aneh dalam arti yang menakjubkan atau mengherankan. Al-
Qur’an menggunakan bukan untuk tujuan agar ia menjadi peribahasa, 
tetapi untuk memperjelas sesuatu yang abstrak dengan menampilkan 
gabungan sekian banyak hal konkret lagi dapat dijangkau oleh panca 
indra.42Sejalan pula dengan al-Alusȋ,43amtsâl di dalamnya meliputi 
tasybȋh, isti’arah, hikmah, mau’izhah, dan kinâyah yang menakjubkan 
dan majâz, semuanya dibuat untuk kepentingan dalam mengungkapkan 
dan menjelaskan sesuatu.
2. Rukun-Rukun Amtsâl
Para ulama ahli bahasa dan mufassir menyepakati adanya 
rukun-rukun amtsâl dalam Al-Qur’an, yaitu: Pertama,Wajhu Syabah
هبشلا هجو))yaitu segi perumpamaan, gambaran atau sifat yang terdapat 
pada kedua belah pihak (musyabbah dan musyabbah bih). Kedua, 
Adatu Tasybih44(هيبشتلا  ةادا) yaitu kata yang dipergunakan untuk 
menyerupakan.Ketiga, musyabbah(هبشم) yaitu sesuatu yanng hendak 
diserupakan atau diumpamakan.Keempat,musyabbah bih (هب  هبشم), 
yaitu sesuatu yang diserupai dan yang dijadikan perumpamaan.45
Para ahli bahasa Arab mensyaratkan sahnya amtsâl harus 
memenuhi empat syarat, sebgai berikut:46
42  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 
2011, 137.
43  Al-Alusi dengan nama lengkap Abu Tsana’ Syihab, al-Dȋn al-
Sayyid Mahmûd Afandi al-Alusȋ al-Bagdadi, terkenal dengan kecerdasan otak 
dan kuatnya hafalan, sehingga muncullah karya fenomenalnya yaitu Tafsȋr Rûh al-
Ma’âni. Lihat az-Zahabi, Tafsȋr wa al-Muafssirûn, vol 1, Mkatabah Islamiyah, 2004, 
250.
44 Adat tasybih yang menjadi salah satu unsur amtsâl, adakalanya berupa 
isim, seperti, matsala, syibh atau kata yang sebangsa  dan menunjukan makna 
penyerupaan dan perumpamaan, adapula berupa fi’il, seperti yusybihu, yumatsilu, 
yudhâri’u, yuhâkȋ dan adakalanya berupa huruf, seperti kaf dan kâna.Lihat dalam 
jurnal” Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Keislaman” dengan judul, Amtsal 
dalam Tafsir al-Sya’râwȋ, vol. 6, No 1, 2016, 8.
45 Yuldi Hendri, Mutiara Tamsil Dalam Al-Qur’an, Yogyakarta:Biruni 
Press, 18.
46 Abdul Djalal H.A., Ulumul Qur’an, cet. II, Surabaya: Dunia Ilmu, 2000, 
314.
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a. Bentuk kalimatnya harus ringkas.
b. Isi maknanya harus mengena dengan cepat.
c. Perumpamaannya harus baik.
d. Kinayahnya harus indah.
Berdasarkan pengertian diatas, matsal dalam Al-Qur’an 
berarti penyerupaan sesuatu baik berupa orang maupun keadaan 
dengan apa yang terkandung dalam perkataan tersebut yang antara 
keduanyaterdapat unsur persamaan yang terdapat dalam ayat-ayat Al-
Qur’an.
Macam-Macam Amtsâl dalam Al-Qur’an
Secara garis besar, amtsal al-Qur’an terbagi menjadi dua.
Pertama perumpamaan yang disebutkan secara jelas dan tegas.Imam 
Jalâluddin as-Suyûthi dalam al-Itqân menyebutnya sebagai matsal 
zhâhir musharrah bih.Sedangkan yang kedua disebutkan secara 
tersirat (matsal kâmin).Namun apabila diamati secara seksama maka 
amtsâl al-Qur’an bisa dibagi menjadi tiga macam, yaitu:47
Al-amtsâl al-musharrahah, yaitu perumpamaan yang jelas yang 
di dalamnya terdapat lafazh matsal atau lafazh lain yang menunjukkan 
arti persamaan atau perumpamaan. Amtsâl jenis ini banyak terdapat 
dalam Al-Qur’an.  Seperti yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 
261 yang artinya:
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir: 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang 
Dia kehendaki.Dan Allah Maha Luas (kurnia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.”(al-Baqarah/2:261).
Menurut Asy-Sya’rawi perumpaan ini merupakan tindakan 
preventif (pencegahan) dan sebagai terapi atas penyakit dalam jiwa 
47 Abdul Djalal H.A., Ulumul Qur’an, cet. II, Surabaya: Dunia Ilmu, 2000, 
314-319. Lihat pula Manna’ Khalȋl al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Jakarta:PT. 
Litera Antar Nusa, cet. 5, 404.
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manusia.48 Penyamaan pahala orang yang infak dengan hasil tanaman 
pada ayat ini jelas menggunakan lafazh matsal(َنْوُقِفْنُي  َنْيِذَّلا  ُلَثَم 
ْمُهَلاَوَْمأ…). Dalam ayat ini yang disamakan adalah keuntungan.
Al-amtsâl al-kâminah, yaitu perumpamaan yang tidak jelas 
dengan tanpa menggunakan lafazh matsal atau sejenisnya, akan tetapi 
artinya menunjukkan arti perumpamaan yang indah dan singkat. 
Makna amtsâl seperti ini akan mengena jika lafazh tersebut dinukilkan 
kepada hal yang menyerupainya.
Jadi, sebenarnya dalam al-amtsâl al-kâminah Al-Qur’an itu 
sendiri tidak menjelaskan bentuk perumpamaan terhadap suatu 
makna tertentu.Hanya saja maknanya menunjukkan pada makna suatu 
perumpamaan.Tegasnya amtsâl jenis ini merupakan perumpamaan 
maknawi yang tersembunyi, bukan perumpamaan lafazh yang jelas.
Salah satu contoh al-amtsâl al-kâminah adalah sebagaimana 
ungkapan yang disebutkan orang Arab yang berupa ِرْوُمُْلأا  ُرْيَخ 
اَهُطَسَْوأ (sebaik-baiknya perkara adalah tengah-tengah). Ungkapan 
ini merupakan hasil perumpamaan dari beberapa ayat Al-Qur’an, di 
antaranya:
Surat al-Baqarah ayat 68 yang artinya:
“…bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan 
tidak muda; pertengahan antara itu…” 
Surat al-Furqân ayat 67 yang artinya:
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.”
Surat al-Isrâ’ ayat 29 yang artinya;
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena 
itu kamu menjadi tercela dan menyesal.”
48M. Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya’rawi, diterjemahkan oleh tim 
terjemah safir al-Azhar, judul asli “Tafsir al-Sya’rawi”, Medan, Duta Azhar, 2007, 
cet I, 72.
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Surat al-Isrâ’ ayat 110 yang artinya:
“…Katakanlah: “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan 
carilah jalan tengah di antara kedua itu.”
Begitu juga masih banyak ungkapan orang-orang arab yang 
merupakan hasil perumpamaan Al-Qur’an.
Al-amtsâl al-mursalah, yaitu beberapa jumlah kalimat yang 
bebas yang tidak jelas tanpa menggunakan lafazh tasybȋh. Al-amtsâl 
al-mursalah ini adalah beberapa ayat Al-Qur’an yang berlaku sebagai 
perumpamaan. Contohnya seperti dalam surat Yusuf ayat 51 yang 
artinya:
“…Berkata isteri Al-Aziz: “Sekarang jelaslah kebenaran 
itu…” 
Begitu juga pada surat al-Baqarah ayat 216:
“…Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal 
ia amat buruk bagimu…” .
Sighat-shigat Amtsâlil Qur’an
Adapun sighat-sighat Amtsâlil Qur’an memiliki bentuk sebagai 
berikut:49
Sighat tasybih yang jelas (tasybȋh ash-sharȋh) yaitu sighat bentuk 
perumpamaan yang jelas, di dalamnya terungkap kata-kata matsal 
(perumpamaan). Seperti contoh Q.S. Yunus ayat 24:
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah 
seperti air (hujan) yang kami turunkan dan langit,..”
Dalam ayat tersebut jelas tampak adanya lafal al-matsal yang 
berarti perumpamaan.
Sighat tasybȋh yang terselubung (tasybȋh adh-dhimini), yaitu 
sighat/bentuk perumpamaan yang terselubung/tersembunyi, di dalam 
49 Abdul Djalal H.A., Ulumul Qur’an, cet. II, Surabaya: Dunia Ilmu, 2000, 
320-323.
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perumpamaan itu tidak terdapat kata al-matsal, tetapi perumpamaan 
itu diketahui dari segi artinya. Sebagaiamana contoh dalam Q.S. Al-
Hujurat yang artinya:
“..Janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya...”
Pada ayat di atas tidak terdapat kata-kata al-matsal 
(perumpamaan), tetapi arti itu jelas menerangkang perumpamaan, 
yaitu mengumpamakan menggunjing orang lain yang disamakan 
dengan makan daging bangkai teman sendiri.
Sighat majas mursal yaitu sighat dengan bentuk perumpamaan 
yang bebas, tidak terikat dengan asal ceritanya. Seperti contoh dalam 
Q.S. Al-Hajj ayat 73 yang artinya:
“Hai manusia, Telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah 
olehmu perumpamaan itu.Sesungguhnya segala yang kamu seru selain 
Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun 
mereka bersatu menciptakannya.dan jika lalat itu merampas sesuatu 
dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat 
itu. amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang 
disembah”.
Ayat di atas menjelaskan betapa lemahnya sesembahan oranng 
kafir. Mereka menyembah berhala tidak mampu menciptakan lalat, 
juga tidak mampu mengembalikan apa yang telah diambil oleh lalat. 
Jika mereka betul-betul mengenali Allah Swt, pasti mereka tidak 
menyembah selain-Nya.50
Sighat majaz murakkab yaitu sighat dengan bentuk perumpamaan 
ganda yang segi persamaannya diambil dari dua hal yang berkaitan, di 
mana kaitannya adalah perserupaan yang telah digunakan dala ucapan 
sehari-hari yang berasal dari isti’arah tamtsiliyah. Seperti contoh Q.S. 
al-Jum’ah ayat 5 yang artinya
‘...Seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal...”
50 M. Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Al-Sya’rawi,..vol 9, 361.
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Di sini keadaan keledai yang tidak bisa memanfaatkan buku 
dengan baik, padahal dia yang membawa buku yang tebal-tebal itu.
Sighat isti’arah tamtsiliyah, yaitu dengan perumpaan sampiran/
lirik (perumpamaan pinjaman). Bentuk ini hampir sama dengan majaz 
murakkab, karena memang perupakan asalnya.Contohnya, ءامرلا  لبق 
نئانكلا  ؤلمت(sebelum memanah harus dipenuhi tempat anak panahnya). 
Contoh juga pada Q.S. Yunus ayat 24 yang artinya:
“...Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin...”
Makna Kehidupan Dunia Dalam Al-Qur’an
Definisi Kehidupan Dunia
Menurut kamus umum bahasa Indonesia, secara Etimologi kata 
Atfhidupan berasal dari kata sifat “hidup” yang berarti “masih terus ada, 
bergerak dan bekerja sebagaimana mestinya.51Sedangkan kehidupan 
adalah “keadaan, sifat hidup”.52Kata ini dalam bahasa Arab sering 
disebut sebagai hayat. Berasal dari akar kata(ايح-يحي-يح)yang berarti 
lawan mati.53 Kata dunia, menurut kamus umum bahasa Indonesia 
bermakna “jagad tempat kita hidup; bumi dengan segala yang ada dan 
hidup di atasnya”.54 Dalam bahasa Arab kata dunya berasal dari danâ-
yadnû-dunuwwan(اوند-وندي-يند)yang berarti qoruba.Artinya dekat.Ad-
Dunyâ, Artinya al-hayâtul hadlirah (hidup yang sekarang ini).55
Secara terminologi maksud dari kehidupan dunia adalah 
kehidupan yang sedang dijalani oleh manusia juga makhluk-makhuk 
yang lain seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, dan lain sebagainva 
sekarang ini. Disebut kehidupan dunia karena masanya dekat, semen 
tara, segera dan jangkanya pendek.
51 W.J.S. Pocrwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: II 
Balai Pustaka, 1976, 355.
52 W.J.S. Pocrwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia...356.
53 Louis Ma’ruf, Al-Munjid fȋ al-Lughah wa al-‘Alam, Beirut: Dâr al-
Masyrȋq,1986, cet. 28, 165.
54 W.J.S. Pocrwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia...,  227.
55 Louis Ma’ruf, Al-Munjid fȋ al-Lughah wa al-‘Alam,...,227.
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Tujuan Kehidupan Dunia
Allah Swt. menciptakan dunia ini sebenarnya tidak terlepas dan 
berkaitan erat dengan penciptaan manusia sebagai penghuni dunia. 
Sangat mustahil sekali jika Allah Swt. menciptakan dunia (bumi) 
sementara tidak ada penghuni yang akan menempatinya. Dan tujuan 
yang paling utama Allah menciptakan manusia tidak lain dan tidak 
bukan adalah untuk menjadikannya sebagai hamba yang harus tunduk 
dan patuh kepada-NYA. (Adz-Dzariyât/51:56).Disamping fungsinya 
sebagai hamba yang harus patuh dan tunduk kepadaNya, Allah-pun 
ternyata memberi suatu karunia dan penghargaan yang sangat mulia 
yakni sebagai khalȋfah56 di muka bumi.
Kata khalȋfah pada mulanya berarti “yang menggantikan” atau 
“yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya”.Atas dasar ini, 
ada yang memahami kata khalȋfah disini dalam arti yang menggantikan 
Allah dalam menegakkan kehendakNya dan menerapkan ketetapan-
ketetapan-Nya, tetapi bukan karena Allah tidak mampu atau menjadikan 
manusia berkedudukan sebagai Tuhan, namun karena Allah bermaksud 
menguji manusia dan memberinya penghormatan.
Ada lagi yang memahaminya dalam arti yang menggantikan 
makhluk lain dalam menghuni bumi ini.57Betapapun, ayat ini 
menunjukkan bahwa kekhalȋfahan terdiri dari wewenang yang 
dianugerahkan Allah Swt. makhluk yang diserahi tugas, yakni Adam 
as, dan anak cucunya, serta wilayah tempat bertugas, yakni bumi yang 
terhampar ini.Jika demikian, kekhalȋfahan mengharuskan makhluk 
yang diserahi tugas itu melaksanakan tugasnya sesuai dengan petunjuk 
Allah yang memberinya tugas dan wewenang.Kebijaksanaan yang 
tidak sesuai dengan-Nya adalah pelanggaran terhadap makna dan 
tugas kekhalȋfahan.
56 Mohammad Rosydi mengatakan Khilafah means behind or to take 
the place of another person in leadership. It also means head of the Muslims to 
conduct affair of the world or religion. Lihat M. Rosdi, et al., “ west meet Islam in 
Contemporary World: Contruction Project Leadership Perspektive”, dalam journal 
of islamic studies and culture. Vol 3, no. 1 Tahun 2015.94.
57 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah;Pesan , Kesan, dan Keserasian 
al-Qur’an, Jakarta; Lentera Hati, 142.
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Analisis Ayat-Ayat AmtsâL Al-Qur’an Tentang Kehidupan 
Dunia
Gambaran kehidupan dunia dan segala sesuatu yang ada di 
dalamnya telah disebutkan dalam Al-Qur’an. Penjelasannya ada 
yang berupa tamsȋl dan sebagiananya diterangkan dengan tidak 
menggunakan tamsȋl. Sebagaimana yang telah dicontohkan Allah Swt. 
dalam Q.S. At-Taubah/9:38, dijelaskan bahwa kehidupan dunia sebesar 
apapun ia, jika dibandingkan dengan akhirat, maka dunia sangatlah 
kecil, bahwa kenikmatannya hanyalah tipuan belaka (Al-Hadȋd/57:20), 
sehingga tidak mengherankan jika banyak orang yang terpesona dan 
lupa dengan tujuan hidup yang sesungguhnya (Al-An’am/6: 29).Moh. 
Quraish Syihab.
oleh karenanya Allah Swt. dalam firmanNya dan rasul Saw.
dalam haditsnya mengingatkan  dengan peringatan yang keras yang 
artinya:
“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah 
suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya 
sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah adalah benar, Maka janganlah 
sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) 
penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah.
(Luqmân/31:33).
Demikian pula Rasulullah Saw. memperingatkan sesuatu yang 
paling ditakutkan dari ummatnya adalah kenikamatan dunia dan 
perhiasannya;
 ةرهز  نم  مكيلع  حتفي  ام  يدعب  نم  مكيلع  فاخا  امم  نا
58)هيلع قفتم( اهتنيزو ايندلا
“Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takutkan (kuatirkan) 
sesudah (kematian)ku atas kamu sekalian adalah keindahan dan 
58  Dikutip dari Mâlik Hasan Bakhsy dalam kitab Asrâr at-Tanawwu’ fȋ 
Tasybȋhâ Al-Qur’ân al-Karȋm, dari kitab Shahih Bukhari, Jilid II, hlm 502, Libanon: 
Dâr Jami’i an-Nusyûr wa at-Tauzi’, t.t., 258.
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kenikmatan dunia”.
Dalam makalah ini, penulis akan membatasi ayat-ayat tamsȋl 
yang berhubungan dengan kehidupan dunia yaitu: Q.S. Yunus ayat 24, 
Q.S. Al-Kahfi ayat 45, dan Q.S. Al-Hadȋd ayat 20.
Surat Yunus Ayat 24
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah 
seperti air (hujan) yang kami turunkan dan langit, lalu 
tumbuhlah dengan suburnya Karena air itu tanam-tanaman 
bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. hingga apabila bumi itu Telah Sempurna keindahannya, 
dan memakai (pula) perhiasannya59, dan pemilik-permliknya 
mengira bahwa mereka pasti menguasasinya, tiba-tiba 
datanglah kepadanya azab kami di waktu malam atau siang, 
lalu kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman 
yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. 
Demikianlah kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (kami) 
kepada orang-orang berfikir.”(Q.S. Yûnus/10:24).
Tafsiran Ayat
Imam at-Thabari memberikan tafsiran terhadap ayat di atas 
dengan mengatakan:
“Perumpamaan orang yang berbangga-bangga dengan dunia 
dan membusungkan dada atas nikmat yang diperolehnya, ia 
akan kembali setelah maut mencabut nyawanya, maut seperti air 
yang diturunkan dari langit”60
Percampuran antara air dengan tanaman bisa dikategorikan 
kepada dua hal, pertama, adalah air yang bercampur dengan tanaman 
yang belum tumbuh sebelumnya hanya berupa biji, kedua, adalah 
tanamanan yang telah tumbuh sebelumnya, namun tidak segar dan tidak 
baik, maka dengan turunnya air membuat pertumbuhannya menjadi 
59 Bumi yang indah dengan gunung-gunung dan lembah-lembahnya yang 
menghijau dengan tanam-tanamannya. Lihat Aam Amiruddin, Al-Qur’an Al-Karim: 
Al-Mu’âs}ir, cet. 1,Bandung: Khazanah Intelektual, 2013, 211
60  Wahbah Zuhaili, Tafsȋr al-Munȋr, Juz II, Damaskus: Dâr al-Fikr, 1998, 
500.
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sempurna dan indah, inilah yang dimaksud dalam firman Allah,” 
hingga apabila bumi tealh sempurna keindahannya dan memakai 
pula perhiasannya”. Kalimat zukhrûf menjadi titik kesempurnaan dan 
keindahannya, yang diserupakan dengan mempelai yang telah memakai 
pakaian indah yang berwarna-warni dan hiasan emas.Kemudian tiba-
tiba Allah Swt. mengirimkan bencana yang membuat tanaman yang 
telah mencapai titik keindahananya menjadi hancur dan musnah, 
sehingga tidak menghasikan apa-apa, dan tidakdiragukan lagi bahwa 
kerugian sangat terasa dan kesedihan yng mendalam.
Analisa Amtsâl
Mumatstsal (yang diumpamakan)
Mumatstsal dalam ayat ini adalah kehidupan dunia ((ةايحلا 
ايندلا, yaitu keadaan kehidupan dunia. Pendapat kedua adalah kalimat 
matsalu setelah innamaadalah penekanannya pad sifat kehidupan di 
dunia, sifat kehidupa dunia yang semnetara dan fana bisa dijakdikan 
mumatstsal dalam ayat ini.61 Dan hidup secara independen yaitu 
daya kehidupan dan kalaimat dun-ya menjadi sifatnya dengan arti 
bahwa daya kehidupan dunia sama dengan air, bisa juga dijadikan 
mumatstsal.
Mumatstsal bihi(perumpamaan dengan)
Terkait dengan mumatstsil bihi, ada beberapa pendapat yaitu 
Imam Ibnu Katsir menyatakan bahwa mumatstsil bihi adalah tanaman 
yang tumbuh dari bumi disebabkan siraman air yang turun. Demikian 
pula dengan pernyataan yang sama dari Abu Sa’ud dalam kitabnya 
‘Irsyadul ‘Aql as –Salȋm, al-Alûsi dalam Rûhul Ma’âni, dan Hasan 
Makhluf dalam Shafwat al-Bayân.62
Sementara ar-râzi dari al-Qâdhi mengatakan mumatstsil bihi 
adalah Bumi/tanah yang telah ditumbuhi oleh tanaman yang subur 
dan indah kemudian musnah, bumi dan tanah itu bisa kembali 
menumbuhkan tanaman-tanaman, kemudian musnha kembali. 
61  Fakhruddin al-râzy, Tafsir al-Fakhr al-Râzi al-Musytahar bi at-
Tafsȋr al-Kabȋr wa Mafâtihu al-Gaib, Beirut: Dâr al-Fikr, 1994. 76.
62  Muhammad Jabir al-Fayadhi, al-Amtsâl fȋ al-Qur’ân al-Karȋm, 
Mesir: al-Maktabah at-Tijâriyah, 1998, 281.
 rahasia Ayat-Ayat Amtsāl   |   183
Pernyataan ini dipahami oleh Imam al-Naisaburi bahwa pernyataan 
matsal ini diarahkan kepada mereka yang tidak mengakui adanya 
kehidupan akhirat, maka diumpakan dengan tanah yang telah hilang 
tanaman di atasnya dengan keindahan dan kesuburannya, akan tetapi 
tanaman bisa tumbuh kembali di atasnya dengan baik, demikian 
juga kehidupan akhirat.63Berbeda pula dengan Imam Al-Qurtubi 
mengatakan air sebagai mumatstsil bihi, karena ia tidak tetap dan 
berubah-ubah begitu juga dengan kehidupan dunia yang tidak menetap 
dalam satu keadaan.64
Wajh Tamtsȋl (aspek keterkaitan perumpamaan)
Penetapan wajh tamsȋl disimpulkan berotasi pada aspek-aspek 
tertentu yaitu keindahan yang sementara dan musnah secara tiba-tiba, 
tanaman-tanaman yang subur dan indah keadaannya dan kenikmatan 
dunia.Wajh tamsȋl disimpulkan dari pendapat bahwa mumatstsil bihi 
adalah tumbuhan.Perumpamaan dengan wajh tamsȋl di atas ditujukan 
kepada mereka yang tidak mengakui dan menentang adanya kehidupan 
akhirat.Allah Swt. Maha Kuasa menciptakan bumi dan keindahan dan 
kesuburan kemudian memusnahkannya.Setelah itu mengembalikannya 
di alam akhirat nanti untuk menerima balasan aml perbuaan selama 
hidup di dunia.65
Ketidaktetapan keadaan kehidupan dunia sama dengan 
ketidaktetapan keadaan air yang meresap dan cepat menghilang dan 
air tidak bisa dikuasai tatkala komposisinya bertambha pada waktu-
waktu tertentu, demikian juga dengan persoalan-persoalan dunia 
sering berada di luar kemampuan manusia dan berubah-ubah serta 
silih berganti.
Kemudian wihdat al-Mashir (kesamaan nasib) wajh tamsȋl yang 
tergambar di sini adalah kesamaan nasib akhir antara kenikmatan 
yang ada di dunia ini dengan mumatstsil bihinya yaitu kehancuran 
dan kemusnahan, segala keindahan dan kesuburan akan hancur 
63  Muhammad Jabir al-Fayadhi, al-Amtsâl fȋ al-Qur’ân al-
Karȋm,...,282.
64  Muhammad Jabir al-Fayadhi, al-Amtsâl fȋ al-Qur’ân al-
Karȋm,...,284.
65 Fakhruddin al-râzy, Tafsir al-Fakhr al-Râzi al-Musytahar bi at-
Tafsȋr al-Kabȋr wa Mafâtihu al-Gaib, Beirut: Dâr al-Fikr, 1994. 77.
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tanpa disangka-sangka kapan waktunya, sama dengan keindahan dan 
kenikmatan dunia juga mengalami nasib yang sama, kerugian menjadi 
sangat terasa tatakala harapan kepada dunia semakin besar, seperti 
pemilik kebun yang hanya tinggal menunggu saat panen.66
Adât at-Tamsȋl
Adapun adat tamsȋl pada matsal ini adalah huruf kaf.Sedangkan 
kata matsal yang disebutkan sebelum mumatsatsalbukan merupakan 
adat tamsȋl, sebab adat tamsȋl tidak masuk kecuali kepada mumatstsil 
bihi saja. Sehingga kalau ada kata matsal yang disebutkan sebelum 
mumatstsal maka ia tidak termasuk dala jajaran Adat Tamsȋl.  Hal ini 
sebagaimana dijelaskan oleh Dr. Muhammad Jabir al-Fayadl beliu 
mengatakan:
“Sebagaiamana ditegaskan bahwa kata matsal itu tidak sama 
artinya dengan kata mitsl, demikian juga bukan merupakan salah 
satu dari adawât at-Tamsȋl. Dan tidak bisa menyebutkan demikian 
sebab adat tasybȋh itu tidak masuk kecuali kepada musyabbah 
bihi atau terletak di antara musyabbah dan musyabbah bihi”.67
Surat Al-Kahfi Ayat 45 yang artinya:
“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan 
dunia sebagai air hujan yang kami turunkan dari langit, Maka menjadi 
subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, Kemudian tumbuh-
tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. dan adalah 
Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
Tafsiran Ayat
Adapun yang dimaksud dengan ايندلا  ةايحلاdapat berarti masa 
wujud, daya tarik dan kehidupan duniawi, dan dapat diartikan masa 
yang dilalui setiap orang serta kenikamatan maksimal yang dapat 
diraihnya.68
66 Fakhruddin al-râzy, Tafsir al-Fakhr al-Râzi al-Musytahar bi at-
Tafsȋr al-Kabȋr wa Mafâtihu al-Gaib,Beirut: Dâr al-Fikr, 1994.,  78.
67 Muhammad Jabir al-Fayadhi, al-Amtsâl fȋ al-Qur’ân al-Karȋm,...143.
68 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jkarta: Lentera Hati, 2002, vol.8, 
68.
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Para ahli hikmah juga menafsirkan bahwa Allah Swt. 
mengumpamakan kehidupan dunia dengan air, karena air tidak menetap 
pada satu tempat atau keadaan, demuikian juga dengan kehidupan 
dunia yang selalu dinamis dan berubah seiring bergulirnya waktu. Di 
samping itu seorang tidak dapat masuk ke dalam air tanpa mendapat 
rintangan dan cobaan, sebagaimana halnya jika orang tersebut masuk 
ke dalam kehidupan dunia, maka hampir bisa dipastikan bahwa ia 
tidak akan luput dari godaan dan tipu daya dunia. Rasul memberikan 
peringatan:
 فيك رظنيف اهيف مكفلختسم هللا ناو ةرضخ ةولح ايندلا ّنا
69ءاسنلا اوقتاو ايندلا اوقتاف نولمعت
“Sesungguhnya dunia ini manis dan indah (kehijauan). Dan 
sesungguhnya hanya Allah Swt. (yang harus kau jadikan) 
sandaran dalamnya. Sebab ia melihat apa yang kamu lakukan. 
(oleh karena itu) takutlah dengan dunia dan takutlah dengan 
perempuan’.
Dr. Sayid Thanthawi mengartikan kata (طلتخا) bercampurnya dua 
benda tau lebih, dengan demikian arti dari penggalan ayat tersebut 
adalah:
“Maka bercampurlah tumbuh-tumbuhan tersebut dengan 
air, kemudian berkembang dan kuatlah tanaman itu sehingga 
menyenangkan orang melihatnya”
Penggalan ayat ini mengindikasikan begitu banyak air yang 
diturunkan dari langit dan juga menunjukkan bahwa air merupakan 
penyebab yang paling dasar bagi petumbuhan dan perkembangan 
tanaman.70
69 Sebagaimana dikutip oleh Malik bin Hasan Bakhsy dalam kitab Asrâr 
at-Tanawwu’ fȋ Tasybȋhâ Al-Qur’an al-Karȋm, dari Shahih Muslim jilid II/274, 
Libanon: Dâr Jami’i an-Nusyur wa at-Tauzi’, t.t., 2560.
70 M. Sayid Thanthawi, at-Tafsȋr al-Wasit>h, Kairo:Nahdlah Misr, 1998, 
vol 8, hlm. 525.
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Kemudian kata (اميشه) berarti tumbuhan yang kering dan 
patah-patah.71Imam al-Qurtubi menafsirkan bahwa tanaman tersebut 
menjadi kering kerontang disebabkan oleh terhentinya air hujan yang 
selalu menyirami tanaman tersebut.72Sedangkan maksud kalimat (هورذت 
حايرلا) yaitu, tanaman yang kering tersebut diporak-porandakan dan 
diterbangkan oleh angin ke kiri dan ke kanan.73
Kemudian pencantuman harta dan anak sebagai ةنيز merupakan 
perhiasan atau sesuatu yang dianggap baik dan indah, karena ada unsur 
keindahan pada harta di samping manfaat seperti; anak dapat membela 
dan membantu orang tuanya.74 Menurut M. Quraish Shihab, penamaan 
keduanya dengan ةنيز(hiasan) jauh lebih tepat daripada menamainya 
dengan ةميق (sesuatu yang berharga). Karena kepemilikan harta dan 
kehadiran anak tidak dapat dijadikan seseorang berharga atau menjadi 




Ayat di atas termasuk dalam kategori matsal sharih, sebab dalam 
ayat itu disebut lafaz matsal secara tegas, dan tidak memerlukan analisa 
cukup lama untuk menyimpulkan bahwa ayat tersebut termasuk matsal 
Al-Qur’an dengan alasan bahwa ayat ini juga mengandung unsur-
unsur matsal yang diuraikan berikut:
Tamsȋl dalam ayat ini termasuk tamsȋlmurakkab. Adapun 
Mumatstsal paa ayat ini adalah kehidupan dunia berikut kondisi 
atau berbgai hal yang tercakup di dalamnya seperti kefanaan dan 
kemewahan dan kenukmatannya yang amat singkat, dengan kata lain 
71 Ibnu Manzhur, Lisân al- Arab, Beirut: Dâr Ihya’ al-Turats al-‘Araby, 
1999, jilid XV,  95.
72 Abdullah bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’ li-Ahkâm al-Qur’an, Beirut: 
Dâr al-Kutub al-Ilmiah, 1993, vol 5, 268.
73 Ibnu Katsir, Tafsȋr Al-Qur’an al –Azhȋm, Beirut: Maktabah an-Nûr al-
Ilmiyat, 1996, vol. III, 100.
74 Wahbah Zuhaili, at-Tafsȋr al-Munȋr, fȋ al-Aqȋdah wa al-Syarȋ’ah wa al-
Manhâj, Beirut: Dâr al-Fikr, 1991, 261.
75 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jkarta: Lentera Hati, 2002, vol.7, 
70.
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dapat ditegaskan bahwa cepat atau lambat kehidupan dunia berserta 
isiny akian hancur, sehingga bisa dirasakan seakan-akan hal itu tidak 
pernah terjadi. Az-Zamakhsyari merumpamakan kehidupan duniawi 
yang selalu diliputi ole keindahan dan kemewahan di mana kedua hal 
tersebut akan hancur dan binasa dalam waktu sekejap.76
Mumatstsal bihi (perumpamaan dengan)
Ada beberapa pendapat dalam penetapan mumatstsal bihi dalam 
ayat ini.Imam Ibnu Katsir berpendapat bahwa; tanaman yang tumbuh 
dari bumi disebabkan siraman air yang turun merupakan mumatstsal 
bihi.77
Sementara al-Alûsi dan Baidhawi berpendapat sebagaimana 
dikutip oleh Abdul Wahhab bahwa mumatstsal bihi dalam ayat ini 
bukan air, akan tetapi keadaan yang bisa dipahami dari keseluruhan 
kalimat yaitu keadaan tanaman yang tumbuh dan menghijau karena 
becampur dengan air, kemudian dengan terhentinya air tanaman 
tadi menjadi kering kerontang dan diterbangkan angin sehingga bisa 
disangka bahwa hal tersebut tidak pernah ada.78
Sesungguhnya jika mengambil air melebihi dari apa yang 
dibutuhkan, maka air itu akan membawa malapetaka bagi manusia, 
sebaliknya jika mengambil air atau menggunakan air menurut 
kebutuhan, maka akan didapatkan manfaat dari air tersebut. Jika 
menaruh air dengan dua telapak tangan, maka akan mendapatkan 
sedikit dari air itu, begitu juga dengan kehidupan dunia. Demikian 
penjelasan Imam  Syuyuthi tentang hal ini, dan ini termasuk matsal 
tasybih murakkab.79
Beliu juga menambahkan bahwa Allah Swt. menyerupakan 
kehidupan dunia dengan air, karena air itu tidak dapat menetap di satu 
76  Az-Zamakhsyari, al-Kasysyâf an-Tanzȋl wa la-‘Uyûn al-Aqâwi wi 
Wujûh at-Takwȋl, Mesir: Mustafa Bab al-Halaby, 1996, 697.
77 Muhammad Abdul Wahhab Abdul Latif, al-Amtsâl Al-Qur’aniyyah, 
Kairo: Maktabah al-Adâb, 1414 H, 68. 
78 Muhammad Abdul Wahhab Abdul Latif, al-Amtsâl Al-
Qur’aniyyah...68.
79 Abdullah bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’ li-Ahkâm al-Qur’an, Beirut: 
Dâr al-Kutub al-Ilmiah, 1993, 412.
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tempat, ia selalu berpindah. Begitulah kehidupan dunia, ia tidak kekal 
dan selalu berubah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain.
Adât at-Tamsȋl
Adapun adat tamsȋl pada matsal ini adalah huruf kaf.Sedangkan 
kata matsal yang disebutkan sebelum mumatsatsalbukan merupakan 
adat tamsȋl, sebab adat tamsȋl tidak masuk kecuali kepada mumatstsil 
bihi saja. Sehingga kalau ada kata matsal yang disebutkan sebelum 
mumatstsal maka ia tidak termasuk dala jajaran Adat Tamsȋl.
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Dr. Muhammad Jabir al-
Fayadl beliu mengatakan: “Sebagaiamana ditegaskan bahwa kata 
matsal itu tidak sama artinya dengan kata mitsl, demikian juga 
bukan merupakan salah satu dari adawât at-Tamsȋl. Dan tidak bisa 
menyebutkan demikian sebab adat tasybȋh itu tidak masuk kecuali 
kepada musyabbah bihi atau terletak di antara musyabbah dan 
musyabbah bihi.80
Surat Al-Hadȋd ayat 20 yang artinya:
“Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia Ini 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan 
bermegah- megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani; Kemudian tanaman itu menjadi kering dan 
kamu lihat warnanya kuning Kemudian menjadi hancur. dan di akhirat 
(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-
Nya. dan kehidupan dunia Ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 
menipu.
Tafsiran Ayat
Kata بعل artinya permainan yang melelahkan sebagaimana 
seorang nak kecil yang kelelahan setelah lama bermain.81Jadi kehidupan 
dunia ini jika tidak dikendalikan maka akn kelelahan.Kemudian 
kata وهل maksudnya kesibukan yang menyibukkan seorang hingga 
80  Muhammad Jabir al-Fayadhi, al-Amtsâl fȋ al-Qur’ân al-Karȋm,...143.
81 Mâlik Hasan Bakhsy dalam kitab Asrâr at-Tanawwu’ fȋ Tasybȋhâ Al-
Qur’ân al-Karȋm,...hlm. 68.
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melalaikan akhirat.82Penggunaan kata بعل  و  وهل menunjukkan betapa 
mudah dan cepatnya nafsu ini tergoda.83Karena memang secara fitrah, 
nafsu selalu menginginkan keindahan, kenikamatan, kemudahan, dan 
sejenisnya.
Kalimat ةنيز maksudnya perhiasan yang dipakai seorang seperti 
pakaian yang bagus, kendaraan, rumah dan lain-lain. Oleh karena 
itulah dunia ini diidentikkan dengan ةنيز karena keindahan yang ia 
miliki. Begitu pula kalimat بعل  و  وهلtertulis dengan bentuk nakirah 
menunjukkan bahwa ia adalah ميظع  وهل sehingga membuat manusia 
sibuk dengannya.84
Kalimat دلولاو لاوملا يف رث اكتو مكنيب رخافتو maksudnya berbangga 
denga harta, keturunan, anak dan lain-lain dari segala sifat keduniaan. 
Seperti yang dikatakan oleh Abd Fattah Abd ghuddah:
“Saya melihat penghuni istana kalau wafat di atas kuburan-
kuburan mereka batu nisan. Mereka sombong serta berbangga-
bangga di hadapan orang miskin hingga masuk liang kubur”85
Kata ثيغ artinya hujan deras yang jatuh ke bumi.86Kemudian 
lafal رافكartinya menutupi sesuatu.Imam ar-raz>i memeberikan definisi 
dengan dua pendapat; pertama, yang dimaksud dengan رافكadalah 
ءاّرّزلا petani. Orang Arab berkata untuk petani dengan رفاك, (penutup) 
karena ia menutupi benih yang ia semai dengan tanah. Kedua, yang 
dimaksud denganرافكpada ayat ini adalah orang kafir terhadap perinyah 
Allah Swt. karena mereka adalah oramg yang paling ta’ajub dengan 
keindahan dunia dibandingkan dengan orang mukmin.Sebab mereka 
tidak melihat kenikmatan kecuali hanya kenikmatan dunia saja.87
82  Muhammad Ali al-Shobuni, Shofwatu al-Tafâsir, Beirut: Dâr Ihya at-
Turats al-Arabiy, 1995, jilid III, 232.
83  Mâlik Hasan Bakhsy dalam kitab Asrâr at-Tanawwu’ fȋ Tasybȋhâ Al-
Qur’ân al-Karȋm,...68.
84  Mâlik Hasan Bakhsy dalam kitab Asrâr at-Tanawwu’ fȋ Tasybȋhâ Al-
Qur’ân al-Karȋm,...69.
85 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwat Tafâsir, Mesir: Dâr Kutub al-
Ilmiyyat, 1995,. 232. 
86  Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwat Tafâsir, Mesir: Dâr Kutub al-
Ilmiyyat, 1995, 235. 
87 Fakhruddin al-râzy, Tafsir al-Fakhr al-Râzi al-Musytahar bi at-Tafsȋr 
al-Kabȋr wa Mafâtihu al-Gaib,...233-234.  
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Pendapat ini diperkuat oleh beberapa mufasir laianya, yaitu al-
Baidhowi, al-Alûsi, az-Zamakhsyari, dan al-Qurthubi.88Akan tetapi al-
Qurthubi lebih cendrung kepada pendapat yang kedua, sedang Sayid 
Qutb cendrung pada pendapat yang pertama bahwa yang dimaksud 
al-kuffar adalah al-Zarra’.Sependapat dengan Sayid Qutb adalah 
Ibnu Qutaibah, Ali As-Shabuni.89Bahwa disebut رافك(penutup), karena 
menutup biji dengan tanah.
Kemudian lafaz berikutnya yaitu اّرفصم  هارتف, penggunaan kata 
kerja يأرpada kalimat di atas mengandung makna merenunngkan, 
bukan hanya sekedar memandang tanpa tanpa ada renungan da 
pelajaran yang bisa diambil.Demikian pula lafal اّرفصمmengandung 
makna pandangan yang indah yang membuat orang terkagum-kagum 
hingga lengah karena terpesona dengan keelokannya.90
Lafaz اماطح pada kalimat اماطح نوكي مثberarti rusak, pecah, oleh 
karena disebut ميطحbagi barang yang rusak dengan sendirinya.91 Jika 
diperhatikan, ayat ini tidak menggunakan kalimat اماطح  هلعجي  مث ini 




Sebelumnya telah dijelaskan tafsiran ayat, maka selanjutnya 
penulis akan mencoba melihat unsur-unsur matsal yang terkandung 
dalam ayat. Ayat di atas termasuk dalam kategori matsalsharȋh, sebab 
dalam ayat itu disebut lafaz matsalsecara jelas.
Malik Hasan Bakhsy berpendapat bahwa mumatsatsal pada 
ayat di atas adalah keadaan penduduk dunia yang berpaling dari 
88 Muhammad Abdul Wahhab Abdul Latif, al-Amtsâl Al-Qur’aniyyah...juz 
II, 307.
89 Muhammad Abdul Wahhab Abdul Latif, al-Amtsâl Al-Qur’aniyyah...
juz II, h308.
90 Mâlik Hasan Bakhsy dalam kitab Asrâr at-Tanawwu’ fȋ Tasybȋhâ Al-
Qur’ân...237. 
91 Mâlik Hasan Bakhsy dalam kitab Asrâr at-Tanawwu’ fȋ Tasybȋhâ Al-
Qur’ân... 237.
92 Mâlik Hasan Bakhsy dalam kitab Asrâr at-Tanawwu’ fȋ Tasybȋhâ Al-
Qur’ân,... 79.
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ketaatan.93Akan tetapi penulis lebih cendrung bahwa mumatstsal(yang 
diumpamakan) dalam ayat ini adalah kehidupan dunia (ايندلا ةايحلا)yaitu 
keadaan kehidupan dunia ini indah, enak dan selalu diliputi dengan 
kemewahan dan kenikmatan.
Oleh karena itu banyak orang berbangga-bangga dengan 
kenikamatannya, padahal semua kenikmatan tersebut amat singkat, 
dengan kata alain dapat ditegaskan bahwa cepat atau lambat kehidupan 
dunia beserta isinya akan binasa, seakan-akan hal tersebut tidak pernah 
ada. Kemudian tamtsȋl pada ayat di atas termasuk tamtsȋl murakkab.
1) Mumatstsal bihi(perumpamaan dengan)
Malik Hasan Bakhsy berpendapat bahwa mumatstsal bihi pada 
ayat ini adalah tumbuh-tumbuhan yang menghijau, yang subur serta 
rimbun karena disiram dengan hujan yang deras sebelum akhirnya ia 
menguning dan mati.94Peulis juga sependapat dengan pendapat ini, 
di mana tumbuhan yang hijau dan subur begitu menakjubkan para 
petani.
Adât at-Tamsȋl
Di sini terkumpul dua adat tamtsȋl pada matsal ini yaitu huruf kaf 
dan lafal matsal. Yaitu (لثمك) yang berfungsi sebagai ta’kid (penguat).
Rahasia  Ayat-Ayat Amtsa<L Tentang Kehidupan Dunia 
Dalam Al-Qur’an
Dari ketiga ayat diatas (Surat Yunus Ayat 24, Surat al-Kahfi Ayat 
45,Sural al-Hadid Ayat 20) sama-sama memberikan perumpamaan 
bagi kehidupan dunia yang singkat dan fana. Dimana antara ayat 
yang satu , dengan yang lainnya saling menjelaskan apa yang belum 
disebutkan dalam ayat yang berbeda. Sebagian yang kita maklumi 
bersama bahwasanya ayat-ayat Al-Qur’an itu saling menjelaskan 
antara yang satu dengan yang lainya.Surat Yunus ayat 24 dan al-
Kahfi ayat 45 kalau kita perhatikan ayat-ayat sebelumya dari kedua 
ayat ini sama-sama menjelaskan tentang sikap orang kafir terhadap 
93 Mâlik Hasan Bakhsy dalam kitab Asrâr at-Tanawwu’ fȋ Tasybȋhâ Al-
Qur’ân,...72.
94 Mâlik Hasan Bakhsy dalam kitab Asrâr at-Tanawwu’ fȋ Tasybȋhâ Al-
Qur’ân,...77.
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nikmat Allah. Dengan demikian penulis berpendapat bahwa kedua 
ayat ini meskipun ditujukan kcpada selumh manusia, akan tetapi lebih 
dikususkan kepada orang kafir dan durhaka terhadap karunia Allah.
Sedangkan dalam surat al-Hadȋd ayat 20, sebelumnya secara 
umum membicarakan tentang tuntunan Allah terhadap kaum 
mukminin agar senantiasa memperbanyak berdzikir dan beribadah 
lain kepadaNya. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan ancaman 
bagi orang kafir yaitu orang yang menyembah kepada selain Allah.
Dari pemaparan diatas penulis menyimpuilkan bahwa, bahwa 
jika mukhattab ayat matsal tersebut adalah orang kafir, maka Allah 
memperumpamakan kehidupan dunia ini dengan kata-kata yang 
cukup singkat. Hal ini dapat kita lihat dari pemakaian huruf fa dalam 
surat Yunus dan al-Kahfi yang berfungsi untuk mcnunjukkan urutan 
dua peristiwa tanpa diselangi jeda waktu yang relatif lama. Sedangkan 
dalam surat al-Hadid mukhattab dari pada ayat matsal adalah orang 
mukmin,di mana pada ayat matsal ini memakai kata tsumma yang 
menunjukkan bahwa urutan dua peristiwa tersebut diselingi oleh 
jeda waktu yang relatif lama. Ini merupakan karunia Tuhan yang 
memberikan waktu kepada hamba-Nya untuk merenungkan apa yang 
terkandung dalam firman-Nya.
Penulis memandang bahwa pernyataan yang di dalamnya 
dicantumkan kata tsumma lebih halus (lembut) dibandingkan dengan 
pernyataan yang memakai fa, dan ini sesuai dengan keadaan orang 
yang menjadi sasaran pembicaraan tersebut.
Hikmah berulang-ulangnya perumpamaan tentang kehidupan 
dunia, baik itu matsal shorih maupun ghoiru shorih, menunjukkan 
bahwa kehidupan dunia itu ditinjau deri segala segi adalah singkat dan 
pendek.95Begitu juga dengan kenikmatannya tidak sebanding dengan 
kenikmatan akhirat.Dan bahkan ditegaskan hanya kehidupan akhiratlah 
yang lebih baik dan kekal.Namun demikian bukan berarti manusia 
tidak boleh mencari kenikmatan dan kebahagiaan dunia.Manusia tetap 
boleh dan sah-sah saja mencari kenikmatan dunia bahkan Al-Qur’an.
sendiri menganjurkannya sebagaimama Firman-Nya yang artinya:
95 Muhammad Abdul Wahhab Abdul Latif, al-Amtsâl Al-Qur’aniyyah 
...Jilid I, 815.
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“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi...”. (al-
Qashahs/28:77).
Bahkan kalau mampu keduanya dapat diraih dan diperoleh 
sebagaimana yang dicapai oleh Nabi Ibrahim as. Hal ini di kuatkanAllah 
yang artinya:
“Dan kami berikan kepadanya kebaikan di dunia.dan 
Sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-
orang yang saleh”.(an-Nahl/16:122).
Bahkan Rasulullah saw.sendiri dalam hadits yang sudah popular 
menganjurkan kita mencari rizki keduniaan, supaya berfikir bahwa kita 
hidup selamannya, namun pada saat menghadap Allah supaya selalu 
ingat kalau kita akan segera mati. Hal ini menunjukan bahwa mencari 
kenikmatan dunia boleh dan dianjurkan namun harus ada keseimbangan 
dengan tujuan hidup yakni akhirat. Abu Hasan al-Nadawi berkata; Jika 
engkau sekarang dalam kemudahan dan kenikmatan, maka janganlah 
terpedaya dan menganggap bahwa ia akan kekal dan tidak luntur, 
karena apa yangkamu dapatkan dari Allah tetang suatu urusai maka 
akan begitu mudahnya pula Allah menghilangkannya.
Allah Swt. memberikan perumpamaan kehidupan dunia 
dengan air, tumbuhan, atau lainya agar manusia dengan mudah bisa 
melihat, memperhatikan, memahami dan merenungkan tentang 
hakekat kehidupan dunia 246 . Beberapa visual yang yang dijadikan 
perumpamaan tersebut sengaja dibuat dengan bentuk sederhana 
agar orang yang paling awampun dapat mudah memahami hakikat 
kehidupan dunia yang pada akhirnya dapat mengambil kesimpulan 
dan insaf apa dan bagaimana sebenarnya kehidupan dunia ini.
KESIMPULAN
Dari uraian di atas tentang ayat-ayatamtsâl al-Qur’anterkait 
keehidupan dunia, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Amtsâl al-Qur’an adalah menampakkan pengertian yang abstrak 
dalam bentuk yang indah dan singkat yang mengena dalam jiwa 
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baik dalam bentuk tasybȋh maupun majaz mursal (ungkapan 
bebas).
2. Faedah mempelajari amtsâl al-Qur’an yang terpenting adalah 
mendorong manusia untuk melakukan amal ibadah dan 
mencegahnya melakukan hal-hal yang dibenci oleh agama serta 
manusia dapat mengambil pelajaran dari Al-Qur’an dengan 
mengambil hal-hal yang baik dan menjauhi hal-hal yang buruk 
demi mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
3. Tujuan dari ayat-ayat perumpamaan kehidupan dunia yang 
tercantum dalam Al-Qur’an bertujuan untuk mengajak manusia 
baik yang beriman, kafir maupun fasik untuk segera menyadari 
bahwa tujuan akhir dari hidup dan kehidupan adalah kebahagian 
dunia dan akhirat.
4. Pada kajian ketiga ayat tersebut, penulis telah menyebutkan 
bahwa kedua ayat pertama (Q.S. Yunus ayat 24 dan Q.S. al-
Kahfi ayat 45) meskipun ditujukan kepada seluruh manusia, 
akan tetapi lebih dikhususkan kepada orang kafir dan durhaka 
terhadap karunia Allah Swt. Sedangkan pada Q.S Al-Hadȋd ayat 
20 ditujukan kepada orang mukmin yang lalai dan lengah dalam 
menyikapi kemewahan dan kenikmatan kehidupan dunia.
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